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 Teori-Teori Faktor Penyebab Terjadinya KejahatanKejahatan merupakan suatu perbuatan yang 

buruk, berasal dari kata jahat yang memiliki arti sangat tidak baik, sangat buruk, sangat jelek, 

sedangkan secara yuridis kejahatan diartikan sebagai suatu perbuatan melanggar hukum atau yang 

dilarang oleh undang-undang. Kejahatan merupakan suatu perbuatan suatu tindakan yang secara 

umum memiliki arti perbuatan yang tidak sesuai dengan hukum yang berlaku.Berdasarkan arti 

kejahatan berasal dari kata jahat yang mendapat awalan “ke” dan mendapat akhiran “an” yang 

memiliki arti sangat jelek, buruk, sangat tidak baik (tentang kelakuan, tabiat, perbuatan).1 Berarti 

secara bahasa, kejahatan adalah perbuatan yang jahat, perbuatan yang melanggar hukum, perilaku 

yang bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku yang telah disahkan oleh hukum tertulis. 

Ada beberapa pengertian kejahatan, secara yuridis kejahatan adalah segala tingkah laku manusia 

yang bertentangan dengan hukum, dapat dipidana yang diatur dalam hukum pidana.Sedangkan, 

secara kriminologi kejahatan berarti tindakan atau perbuatan tertentu yang tidak disetujui oleh 

masyarakat. Sue Titus Reid menyatakan bahwa kejahatan adalah suatu perbuatan yang disengaja 

(intentional act) maupun kelalaian (oomission) yang melanggar hukum pidana tertulis 

maupunputusan hakim yang dilakukan oleh seorang yang bukan pembelaan atau pembenaran dan 

diancam dengan sanksi oleh Negara sebagai kejahatan maupun pelanggaran, menurutnya ciri-ciri 

kejahatan adalah sebagai berikut: a. Kejahatan adalah suatu tindakan yang dilakukan secara 

sengaja, dalam pengertian ini seseorang tidak dapat dihukum hanya karena pikirannya, melainkan 

harus ada 1Suharso dan Ana Retnoningsih, 2011, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” Cv. Widya 

Karya, Semarang, hlm.196 

hukuman. Aspek sosial artinya bahwa sesorang dianggap berbuat kejahatan jika ia mengalami 

kegagalan dalam menyesuaikan diri atau berbuat menyimpang dengan sadar atau tidak sadar dari 

norma-norma yang berlaku di masyarakat sehingga perbuatannya tidak dapat dibenarkan oleh 

masyarakat yang bersangkutan. Aspek ekonomi berarti seseorang dianggap berbuat kejahatan jika 

ia merugikan orang lain dengan membebankan kepentingan ekonominya kepada masyarakat 

sekelilingnya sehingga ia dianggap sebagai penghambat atas kebahagiaan orang lain.5Kejahatan 

menurut pandangan para pakar kriminologi secara umum berarti adalah perilaku manusia yang 

melanggar norma (hukum pidana/kejahatan/,criminal law) merugikan, menjengkelkan, 

menimbulkan korban, sehingga tidak dapat dibiarkan. Sementara itu, kriminologi menaruh 

perhatian terhadap kejahatan, yaitu :1.Pelaku yang telah diputus bersalah oleh pengadilan;2.Dalam 

white collar crime termasuk yang diselesaikan secara non penal;3.Perilaku yang 

dideskriminalisasi; 4.Populasi pelaku yang ditahan;5.Tindakan yang melanggar norma;6.Tindakan 

yang mendapat reaksi sosial.6Kejahatan cenderung meningkat setiap tahunnya, kejahatan 

dilakukan oleh orang yang lebih muda, pengangguran dan negro-negro di Inggris, maksudnya 

adalah kejahatan cenderung dilakukan oleh orang-orang yang memiliki ciri-ciri : miskin, 

menganggur, dan juga frustasi dikeluarga maupun lingkungan masyarakat, menurut penelitian di 

Inggris yang dilakukan oleh peneliti Steven Box. Sejalan dengan pemikiran itu dalam buku 

kriminologi suatu pengantar, tahun 1981 menjelaskan bahwa salah satu masalah struktural yang 

perlu diperhatikan didalam analisis kriminologi Indonesia adalah masalah kemiskinan. Dalam 

teori 5Ende Hasbi Nassarudin, 2016, “Kriminologi” , Bandung, CV. Pustaka Setia, hlm 

1156Abintoro Prakoso, 2013, “ Kriminologi dan Hukum Pidana”, Laksbang Grafika, Yogyakarta, 

hlm 78-79 



termasuk oleh ketimpangan pendapatan dan ketidakadilan ekonomi10. Faktor ekonomi ini 

membuat orang akan memiliki keinginan untuk mendapatkan uang dalam waktu yang singkat dan 

dengan cara yang sederhana, maka timbul lah keinginan seseorang untuk melakukan kejahatan 

salah satunya kejahatan pencurian kendaraan bermotor. Berkaitan dengan faktor ekonomi yang 

berdampak pada beberapa faktor lain misal faktor pendidikan. Orang yang tergolong miskin akan 

identik dengan pendidikan yang rendah, karena dalam hidupnya tak mampu untuk membayar biaya 

pendidikan yang kian lama makin mahal. Karena berpendidikan rendah maka seseorang akan 

cenderung untuk menjadi pengangguran atau hanya memiliki pekerjaan apa adanya, sehingga hal 

ini bisa memengaruhi seseorang untuk memiliki penyakit moral atau kepribadian jahat demi 

mencapai suatu keinginannya11. Teori sosialis mengemukakan bahwa kejahatan timbul karena 

adanya tekanan ekonomi yang tidak seimbang dalam masyarakat.Teori ini menggambarkan bahwa 

untuk melawan kejahatan itu haruslah diadakan peningkatan di bidang ekonomi. Dengan kata lain 

kemakmuran, keseimbangan dan keadilan sosial akan mengurangi terjadinya kejahatan.3.Teori 

SosiogenisTeori ini menjelaskan bahwa penyebab tingkah laku jahat murni sosiologis atau sosial 

psikologis adalah pengaruh struktur sosial yang deviatif, tekanan kelompok, peranan sosial, status 

sosial, atau internalisasi simbolis yang keliru. Perilaku jahat dibentuk oleh lingkungan yang buruk 

dan jahat, kondisi sekolah yang kurang menarik dan pergaulan yang tidak terarahkan oleh nilai-

nilai kesusilaan dan agama. Teori ini mengungkapkan bahwa penyebab kejahatan karena 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekitarnya, baik lingkungan keluarga,10Anang Priyanto, 2012, 

“Kriminologi” , Penerbit Ombak, Yogyakarta, hlm 7711Indah Sri Utami, 2012, “Aliran dan Teori 

Dalam Kriminologi”, Thafa Media, Bantul Yogyakarta, hlm 72-73  

ekonomi, sosial, budaya, pertahanan keamanan serta penemuan teknologi. Teori ini mengarahkan 

kita bahwa orang memiliki kecenderungan bisa melakukan kejahatan karena proses meniru 

keadaan sekelilingnya atau yang lebih dikenal dengan proses imitation. 4.Teori Subkultural 

DelikuensiMenurut teori ini, perilaku jahat adalah sifat-sifat struktur sosial dengan pola budaya 

yang khas dari lingkungan dan masyarakat yang dialami oleh penjahat. Hal itu terjadi karena 

populasi yang padat, status sosial-ekonomis penghuninya rendah, kondisi fisik perkampungan 

yang sangat buruk, atau juga karena banyak disorganisasi familiar dan sosial bertingkat 

tinggi.12Faktor ini bisa menjadi faktor penyebab terjadinya kejahatan, maksud dari faktor ini 

adalah penyebab kejahatandilihat berdasarkan letak suatu daerah tertentu tempat terjadinya suatu 

kejahatan. Dalam hal ini faktor ini adalah terletak di luar dari diri pelaku kejahatan. Biasanya 

daerah perkotaan akan lebih rawan ketimbang di pedesaan untuk terjadinya suatu kejahatan, 

misalnya kejahatan terhadap harta benda, pencurian ataupun perampokan, hal ini terjadi karena 

biasanya orang-orang yang tinggal di perkotaan akan memikirkan strata sosial ketimbang 

keamanan dirinya, dengan memiliki pola hidup yang konsumtif dan cenderung foya-foya.13 Selain 

itu pula keadaan geografis suatu daerah misalnya, kondisi jalan yang rusak juga bisa memengaruhi 

terjadinya kejahatan pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan, karena jalan yang 

jelek membuat pengendara kendaraan bermotor untuk mengurangi kecepatannya, sehingga 

memudahkan pelaku untuk melakukan kejahatan ini. Faktor geografis lain adalah keadaan suatu 

tempat yang sepi dan kurangnya penerangan juga bisa 12Ende Hasbi Nassarudin, 2016, “ 

Kriminologi “, CV. Pustaka Setia, Bandung, hlm 121-122 13Chandra adiputra, 2014, dalam 

makalah” Kriminologi dan Kejahatan”.  

memengaruhi terjadinya kejahatan pencurian kendaran bermotor.Faktor sosiologis juga memiliki 

peranan penting terhadap terjadinya suatu kejahatan. Biasanya faktor sosiologis ini terjadi karena, 

meningkatnya jumlah penduduk, ketimpangan-ketimpangan sosial, mengendurnya ikatan sosial 

dan keluarga, keadaan yang menyulitkan bagi orang-orang untuk beremigrasi ke kota atau negara 



lain, rusaknya identitas budaya asli yang timbul karena adanya rasisme, dan diskriminasi. Ada 8 

tipe kejahatan yang ada di muka bumi ini:1.Kejahatan perorangan dengan kekerasan yang meliputi 

bentuk bentuk perbuatan kriminil seperti pembunuhan dan pemerkosaan.2.Kejahatan terhadap 

harta benda yang dilakukan sewaktu-waktu, misalnya pencurian kendaraan bermotor.3.Kejahatan 

yang dilakukan dalam pekerjaan tertentu yang pada umumnya dilakukan oleh orang berkedudukan 

tinggi.4.Kejahatan politik yang meliputi penghianatan, spionase, sabotase, dan 

sebagainya.5.Kejahatan terhadap ketertiban umum, pelanggar hukum memandang dirinya jahat 

apabila mereka terus menerus ditetapkan orang lain sebagai orang jahat, misal 

pelacuran.6.Kejahatan konvensional antara lain yaitu : perampokan, pencurian terutama denan 

kekerasan dan pemberatan.7.Kejahatan terorganisasi yang dapat meliputi pemerasan, pelacuran, 

perjudian terorganisasi serta pengedaran narkotika.8.Kejahatan profesional yang dilakukan 

sebagai suatu cara hidup seseorang. Pelaku sering kali menganggap bahwa dirinya merupakan 

bagian penting dari suatu kejahatan atau memiliki status yang tinggi dalam suatu kejahatan. 

5. Rendahnya budi pekerti, maksudnya adalah lingkungan masyarakat yang kurang 

memperhatikan norma-norma yang berlaku termasuk rendahnya pendidikan dan pengetahuan 

berakibat pada seseorang untuk melakukan kejahatan.14Kesulitan-kesulitan bagi orang orang 

dalam masyarakat modern untuk berintegrasi sebagaimana mestinya didalam lingkungan 

masyarakat, keluarga, tempat kerja, maupun lingkungan sekolahnya. Faktor ini juga bisa 

menyebabkan terjadinya kejahatan pencurian kendaraan bermotor. Mengendurnya ikatan sosial di 

masyarakat bisa mengakibatkan terjadinya kejahatan pencurian kendaraan bermotor, karena 

kurangnya rasa solidaritas antar masyarakat yang membuatnya bersikap acuh tak acuh terhadap 

masyarakat lain, sehingga jika melakukan kejahatan ini pelaku tak memiliki rasa canggung 

terhadap korbannya.Usaha mencari sebab kejahatan sebenarnya sudah lama muncul sebelum 

lahirnya kriminologi. Misalnya, teori penyebab terjadinya kejahatan yang tidak berorientasi pada 

kelas sosial. Dalam teori ini ada 4 macam teori yakni : teori ekologis, teori konflik kebudayaan, 

teori-teori faktor ekonomi, dan teori differential association.1.Teori EkologisTeori ekologis ini 

adalah teori mencari sebab-sebab kejahatan dari lingkungan manusia maupun lingkungan sosial, 

seperti kepadatan penduduk, mobilitas penduduk, hubungan desa dengan kota khususnya 

urbanisasi, dan juga daerah kejahatan dan perumahan kumuh. Semakin padatnya penduduk di 

suatu daerah maka akan menimbulkan konflik sosial yang beragam. Mobilitas penduduk juga bisa 

memengaruhi terjadinya kejahatan, hal ini dipengaruhi oleh semakin meningkatnya saranna 

transportasi, sehingga hal tersebut seringkali bahwa penduduk berpindah tempat dari suatu daerah 

ke daerah yang lain dengan mudah, sehingga mobilitas penduduk yang tinggi cenderung 

mengakibatkan kejahatan yang makin beragam.14Abintoro Prakoso, 2013, “Kriminologi dan 

Hukum Pidana”,Laksbang Grafika, Yogyakarta, hlm 98-101 

Berdasarkan dengan penjelasan di bagian sebelumnya, kita ketahui bahwa banyak sekali teori yang 

menjelaskan tentang berbagi penyebab kejahatan pencurian kendaraan bermotor. Selanjutnya, 

dalam bagian ini akan menjelaskan tentang teori-teori penanggulangan kejahatan. Setelah kita 

mengetahui penyebab kejahatan, maka selanjutnya kita harus mengetahui upaya penanggulangan 

yang harus dilakukan. Penanggulangan kejahatan adalah berbagai kegiatan proaktif dan reaktif 

yang diarahkan kepada pelaku maupun korban, dan pada lingkungan sosial maupun fisik, yang 

dilakukan sebelum maupun setelah terjadi kejahatan.16 Ada tiga cara penanggulangan yang bisa 

dilakukan terhadap kejahatan yakni, pre-emtif, preventif dan represif.a. Pre-emtifPre-emtif adalah 

upaya-upaya awal yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya 

kejahatan.Usaha-usaha yang dilakukan dalam penanggulangan kejahatan secara pre-emtif adalah 

menanamkan nilai-nilai dan norma-norma yang baik sehingga norma-norma tersebut 



terinternalisasi dalam setiap diri seseorang. Meskipun ada kesempatan untuk melakukan kejahatan, 

tapi tidak ada niat untuk melakukan hal tersebut maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi, dalam 

usaha pre-emtif faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan. Dalam upaya 

penanggulangan pre-emtif ini pihak Kepolisian sebagai penegak hukum melakukan pencegahan 

terjadinya kejahatan pencurian kendaraan bermotor dengan cara memberikan pengertian tentang 

pentingya menaati hukum yang berlaku. Pihak terkait lain yang bisa menjadi pihak yang 

menanggulangi dalam tahap ini adalah tokoh agama atau ulama, ulama bisa memberikan 

pencerahan-pencerahan terhadap masyarakat tentang hukum agama jika melakukan suatu tindak 

kejahatan, atau dengan memberikan pelajaran akhlak untuk masyarakat. Selain Kepolisian dan 

ulama, pihak 16Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia, 2005, “Perpolisian 

Masyarakat”, Jakarta, hlm 2 

 

 

Teori-Teori Dalam Kriminologi  

Kriminologi merupakan ilmu \pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan. Nama 

kriminologi yang ditemukan oleh P. Tonipard (1830-1911) seorang ahli antropologi Perancis, 

secara harfiah berasal dari kata “crimen” yang berarti kejahatan atau penjahat dan “logos” yang 

berarti ilmu pengetahuan, maka kriminologi dapat berarti ilmu tentang kejahatan atau penjahat. 

(Toto Santoso, Achyani Zulfa, 2002: 9). 

Kriminologi lahir dan kemudian berkembang menduduki posisi yang penting sebagai salah satu 

ilmu pengetahuan yang interdisiplin dan semakin menarik, bergerak dalam dua “roda besar” yang 

terus berputar dalam perubahan pola-pola kriminalitas sebagai fenomena sosial yang senantiasa 

dipengaruhi oleh kecepatan perubahan sosial dan teknologi. Roda-roda yang bergerak itu adalah 

penelitian kriminologi dan teori-teori kriminologi.(Soedjono Dirdjosisworo, 1994: 107). 

Ada beberapa penggolongan teori dalam kriminologi antara lain(Soedjono Dirdjosisworo, 1994: 

108-143) : 

1.    Teori Asosiasi Diferensial (Differential Association Theory) 

Sutherland  menghipotesakan bahwa perilaku kriminal itu dipelajari melalui asosiasi yang 

dilakukan dengan mereka yang melanggar norma-norma masyarakat termasuk norma hukum. 

Proses mempelajari tadi meliputi tidak hanya teknik kejahatan sesungguhnya, namun juga motif, 

dorongan, sikap dan rasionalisasi yang nyaman yang memuaskan bagi dilakukannya perbuatan-

perbuatan anti sosial. 

Theori asosiasi differensial Sutherland mengenai kejahatan menegaskan bahwa : 

a.    Perilaku kriminal seperti halnya perilaku lainnya, dipelajari. 

b.    Perilaku kriminal dipelajari dalam hubungan interaksi dengan orang lain melalui suatu proses 

komunikasi. 

c.    Bagian penting dari mempelajari perilaku kriminal terjadi dalam pergaulan intim dengan 

mereka yang melakukan kejahatan, yang berarti dalam relasi langsung di tengah pergaulan. 

d.    Mempelajari perilaku kriminal, termasuk didalamnya teknik melakukan kejahatan dan 

motivasi/ dorongan atau alasan pembenar. 

e.    Dorongan tertentu ini dipelajari melalui penghayatan atas peraturan perundang-undangan; 

menyukai atau tidak menyukai. 

f.     Seseorang menjadi deliquent karena penghayatannya terhadap peraturan perundangan lebih 

suka melanggar daripada mentaatinya. 



g.    Asosiasi diferensial ini bervariasi tergantung dari frekuensi, durasi, prioritas dan intensitas. 

h.    Proses mempelajari perilaku kriminal melalui pergaulan dengan pola kriminal dan anti 

kriminal melibatkan semua mekanisme yang berlaku dalam setiap proses belajar. 

i.      Sekalipun perilaku kriminal merupakan pencerminan dari kebutuhan umum dan nilai-nilai, 

akan tetapi tingkah laku kriminal  tersebut tidak dapat dijelaskan melalui kebutuhan umum dan 

nilai-nilai tadi, oleh karena perilaku non kriminal pun merupakan pencerminan dari kebutuhan 

umum dan nilai-nilai yang sama. 

2.    Teori Tegang (Strain Theory) 

Teori ini beranggapan bahwa manusia pada dasarnya makhluk yang selalu memperkosa hukum 

atau melanggar hukum, norma-norma dan peraturan-peraturan setelah terputusnya antara tujuan 

dan cara mencapainya menjadi demikian besar sehingga baginya satu-satunya cara untuk mencapai 

tujuan ini adalah melalui saluran yang tidak legal. Akibatnya, teori “tegas” memandang manusia 

dengan sinar atau cahanya optimis. Dengan kata lain, manusia itu pada dasarnya baik, karena 

kondisi sosiallah yang menciptakan tekanan atau stress, ketegangan dan akhirnya kejahatan. 

3.    Teori Kontrol Sosial (Social Control Theory) 

Landasan berpikir teori ini adalah tidak melihat individu sebagai orang yang secara intriksik patuh 

pada hukum, namun menganut segi pandangan antitesis di mana orang harus belajar untuk tidak 

melakukan tindak pidana. Mengingat bahwa kita semua dilahirkan dengan kecenderungan alami 

untuk melanggar peraturan-peraturan di dalam masyarakat, delinkuen di pandang oleh para 

teoretisi kontrol sosial sebagai konsekuensi logis kegagalan seseorang untuk mengembangkan 

larangan-larangan ke dalam terhadap perilaku melanggar hukum. 

Terdapat empat unsur kunci dalam teori kontrol sosial mengenai perilaku kriminal menurut Hirschi 

(1969), yang meliputi : 

a.    Kasih Sayang 

Kasih sayang ini meliputi kekuatan suatu ikatan yang ada antara individu dan saluran primer 

sosialisasi, seperti orang tua, guru dan para pemimpin masyarakat. Akibatnya, itu merupakan 

ukuran tingkat terhadap mana orang-orang yang patuh pada hukum bertindak sebagai sumber 

kekuatan positif bagi individu. 

b. Komitmen 

Sehubungan dengan komitmen ini, kita melihat investasi dalam suasana konvensional dan 

pertimbangan bagi tujuan-tujuan untuk hari depan yang bertentangan dengan gaya hidup 

delinkuensi. 

c. Keterlibatan 

Keterlibatan, yang merupakan ukuran kecenderungan seseorang untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan konvensional mengarahkan individu kepada keberhasilan yang dihargai 

masyarakat. 

a.    Kepercayaan 

Akhirnya kepercayaan memerlukan diterimanya keabsahan moral norma-norma sosial serta 

mencerminkan kekuatan sikap konvensional seseorang. Keempat unsur ini sangat mempengaruhi 

ikatan sosial antara seorang individu dengan lingkungan masyarakatnya. 

4.    Teori Label (Labeling Theory) 

Landasan berpikir dari teori ini diartikan dari segi pandangan pemberian norma, yaitu bahwa sebab 

utama kejahatan dapat dijumpai dalam pemberian nama atau pemberian label oleh masyarakat 

untuk mengidentifikasi anggota-anggota tertentu pada masyarakatnya. (Gibbs dan Erickson, 1975; 

Plummer 1979; Schur 1971). 



Terdapat banyak cara dimana pemberian label itu dapat menentukan batas bersama dengan 

perilaku kriminal telah dijadikan teori, misalnya bahwa pemberian label memberikan pengaruh 

melalui perkermbangan imajinasi sendiri yang negatif. Menurut teori label ini maka cap atau 

merek yang dilekatkan oleh penguasa sosial terhadap warga masyarakat tertentu lewat aturan dan 

undang-undang sebenarnya berakibat panjang yaitu yang di cap tersebut akan berperilaku seperti 

cap yang melekat itu. jadi sikap mencap orang dengan predikat jahat adalah kriminogen. 

5. Teori Psikoanalitik (Psyco Analytic Theory) 

Menurut Sigmund Freud, penemu psikonanalisa, hanya sedikit berbicara tentang orang-orang 

kriminal. Ini dikarenakan perhatian Freud hanya tertuju pada neurosis dan faktor-faktor di luar 

kesadaran yang tergolong kedalam struktur yang lebih umum mengenai tipe-tipe ketidakberesan 

atau penyakit seperti ini. Seperti yang dinyatakan oleh Alexander dan Staub (1931), kriminalitas 

merupakan bagian sifat manusia. Dengan demikian, dari segi pandangan psikoanalitik, perbedaan 

primer antara kriminal dan bukan kriminal adalah bahwa non kriminal ini telah belajar mengontrol 

dan menghaluskan dorongan-dorongan dan perasaan anti-sosialnya. 

1.    Teori Rancangan Pathologis (Pathological Simulation Seeking) 

Menurut Herbert C. Quay (1965) mengemukakan teori kriminalitas yang didasarkan pada 

observasi bahwa banyak kejahatan yang nampak memberikan seseorang perasaan gempar dan 

getaran hati atau sensasi. Kriminalitas merupakan manifestasi “banyak sekali kebutuhan bagi 

peningkatan atau perubahan-perubahan dalam pola stimulasi si pelaku”. Abnormalitas primer oleh 

karenanya dianggap sebagai sesuatu yang terletak dalam respon psikologis seseorang pada 

masukan indera. Berarti perilaku kriminal merupakan salah satu respon psikologis sebagai salah 

satu alternatif perbuatan yang harus ditempuh. Lebih spesifik lagi telah dihipotesakan bahwa para 

kriminal memiliki sistem urat syarat yang hiporeaktif terhadap rangsangan. 

Beberapa bahasan dari teori rangsangan pathologis yang perlu mendapat perhatian : 

a.    Kriminal dilakukan dengan sistem urat syarat yang diporeaktif dan otak yang kurang memberi 

respon, keadaan demkian tidak terjadi dalam vakum, melainkan berinteraksi dengan tujuan tempat 

tinggal tertentu dimana individu hidup dalam pergaulan. 

b.    Anak-anak pradelinkuen cenderung membiasakan diri terhadap hukuman yang diterimanya 

dan rangsangan ini dengan mudah menambah frustasi dikalangan orang tua. Pola ini kemudian 

bergerak dalam lingkungan interaksi negatif “orang tua dan anak” yang pada gilirannya 

membentuk remaja dan orang dewasa yang bersifat bermusuhan, memendam rasa benci dan anti 

sosial. Kecenderungan mencuri rangsangan pathologis ini merupakan bagian dari gambaran 

kriminal. 

c.    Interaksi orang-orang keadaan meliputi hipotesa : 

1)    Bahwa respon parental yang negatif dan tidak konsisten terhadap perilaku mencari rangsangan 

atau stimuli sang anak, merupakan daya etiologis dalam perkembangan kecenderungan-

kecenderungan kriminalitas selanjutnya. 

2)    Bahwa abnormalitas psikologis sang anak akan menyulitkan baginya mangantisapasi 

konsekuensi yang menyakitkan atas perbuatannya. 

Kedua faktor di atas merupakan faktor yang memberi kontribusi kepada siklus yang merugikan 

dalam interkasi orang tua anak yang bersifat negatif yang pada gilirannya berkulminasi pada pola 

kriminalitas berat. Christopher Mehew dalam penelitiannya mengenai kriminal dan prikologis 

menemukan adanya pengaruh kejiwaan terhadap perilaku jahat yang disimpulkan sebagai tingkat 

kedewasaan yang terhambat (emotional-immaturity) dan ternyata kondisi ini dipengaruhi  oleh 

masalah-masalah keluarga yaitu disharmonie home dan broken home. 

  



2.    Teori Pilihan Rasional (Rational Choice Theory) 

Landasan berpikir teori ini menitikberatkan pada utilitas atau pemanfaatan yang diantisipasi 

mengenai taat pada hukum lawan perilaku melawan hukum. Pendukung semula teori pilihan 

rasional, Gary Becker (1968) menegaskan bahwa akibat pidana merupakan fungsi, pilihan-pilihan 

langsung serta keputusan-keputusan yang dibuat relatif oleh para pelaku tindak pidana bagi yang 

terdapat baginya. Pilihan rasional berarti pertimbangan-pertimbangan yang rasional dalam 

menentukan pilihan perilaku yang kriminal atau non kriminal, dengan kesadaran bahwa ada 

ancaman pidana apabila perbuatannya yang kriminal diketahui dan dirinya diprotes dalam 

peradilan pidana. Apabila demikian seolah-olah semua perilaku kriminal adalah keputusan 

rasional. 
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